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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan seperti berikut ini. 

1. Variasi kedaerahan bahasa Jawa yang digunakan oleh mahasiswa di kos 

Mawar No. 4 ada empat macam, yaitu dialek Banyumas, dialek standar, 

dialek Banyumas yang tercampuri dialek standar, dan dialek standar yang 

tercampuri dialek Banyumas. Dialek-dialek tersebut memiliki kekhasan 

dalam bidang fonologi (vokal dan konsonan) dan leksikal. 

2. Dialek Banyumas dalam bidang fonologi memiliki 9 kekhasan vokal dan 6 

konsonan, yaitu yaitu vokal /i/ diucapkan [i], vokal /i/ diucapkan [e], vokal 

/ɛ / diucapkan [i], vokal /o/ diucapkan [u], vokal /a/ diucapkan [ə], vokal /u/ 

diucapkan [o], vokal /a/ diucapkan [e], vokal /a/ diucapkan [a], vokal /u/ 

diucapkan [u]; dan konsonan /b/ diucapkan [ḅ ], konsonan /g/ diucapkan [g], 

konsonan /d/ diucapkan [d], konsonan /w/ diucapkan [w], konsonan /k/ 

diucapkan [k], dan konsonan /w/ diucapkan [ẉ]. Pada bidang leksikal dialek 

Banyumas memiliki 25 kekhasan leksikal, yaitu 14 leksikal bentuk lingga dan 

11 leksikal bentuk andhahan.  

3. Dialek standar dalam bidang fonologi memiliki 6 kekhasan vokal dan 3 

kekhasan konsonan, yaitu vokal /i/ diucapkan [I], vokal /u/ diucapkan [U], 

vokal /e/ diucapkan [ɛ ], vokal /e/ diucapkan [e], vokal /i/ diucapkan [i], vokal 

/a/ diucapkan [ɔ ]; dan konsonan /d/ diucapkan [t], konsonan /y/ diucapkan 
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[y], konsonan /k/ diucapkan [?]. Dalam bidang leksikal dialek standar 

memiliki 19 kekhasan leksikal, yaitu 10 leksikal bentuk lingga dan 9 leksikal 

bentuk andhahan.  

4. Dalam dialek Banyumas yang tercampuri dialek standar pada bidang fonologi 

terdapat 4 vokal dan 1 konsonan yang tercampuri dialek standar, yaitu vokal 

/a/ diucapkan [ɔ ], vokal /ə/ diucapkan [a], vokal /i/ diucapkan [I], vokal /e/ 

diucapkan [i]; dan konsonan /k/ diucapkan [?]. Dalam bidang leksikal terdapat 

7 leksikal yang tercampuri dialek standar, ketujuh leksikal tersebut 

merupakan bentuk lingga.  

5. Dalam dialek standar yang tercampuri dialek Banyumas pada bidang fonologi 

terdapat 1 vokal dan 1 konsonan yang tercampuri dialek Banyumas, yaitu 

vokal /ɔ / diucapkan [a] dan konsonan /k/ diucapkan [k]. Dalam bidang 

leksikal terdapat 4 leksikal yang tercampuri dialek Banyumas, yaitu 2 leksikal 

bentuk lingga dan 2 leksikal bentuk andhahan.  

6. Variasi kedaerahan yang digunakan oleh mahasiswa di kos Mawar No. 4 

disebabkan oleh adanya faktor geografis atau berdasarkan asal daerah 

pengguna dialek; sedangkan percampuran dialek Banyumas dengan dialek 

standar dan percampuran dialek standar dengan dialek Banyumas muncul 

sebagai akibat dari ketidakpahaman orang ke-2 dengan dialek yang digunakan 

oleh orang ke-1, terpengaruh dengan dialek orang ke-2 atau dialek di tempat 

tinggal yang baru, menirukan pembicaraan lawan bicara. 

 

 



115 
 

B. Implikasi  

Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi antar sesama. Melalui 

bahasa manusia dapat mengekspresikan ide dan gagasan yang ada di dalam 

pikiran. Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi antara orang yang satu 

dengan yang lain memiliki perbedaan. Perbedaan bahasa yang digunakan terdapat 

pada lafal, intonasi, dan struktur kalimatnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 

menyebabkan adanya variasi bahasa. Salah satunya adalah dialek. Dialek 

merupakan variasi bahasa yang pemakaiannya berbeda-beda baik dalam segi 

bunyi, kosakata, morfologi, maupun leksikonnya,yang disebabkan oleh faktor 

geografis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variasi kedaerahan yang 

digunakan oleh mahasiswa di kos Mawar No.4 ada empat macam, yaitu dialek 

Banyumas, dialek standar, dialek Banyumas yang tercampuri dialek standar, dan 

dialek standar yang tercampuri dialek Banyumas. Dengan ditemukannya berbagai 

macam variasi kedaerahan yang digunakan, hal ini dapat digunakan menjadi 

referensi dan penambahan perbendaharaan kata-kata serta wawasan dalam bahasa 

Jawa  terutama tentang dialek oleh para penghuni kos Mawar No. 4.  

 

C. Saran 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi penambah wawasan dan 

menambah keberagaman variasi bahasa Jawa berdasarkan daerah. Oleh karena itu, 

berdasarkan kesimpulan di atas peneliti dapat memberikan saran-saran, yaitu 

sebagai berikut. 
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1. Peneliti mengharapkan agar para peneliti berikutnya dapat mengembangkan 

penelitian tentang variasi kedaerahan bahasa Jawa secara tepat dan 

bermanfaat. 

2. Peneliti mengkaji dari segi fonologi dan leksikal; serta faktor penyebabnya, 

oleh karena itu diharapkan peneliti berikutnya dapat meneliti variasi 

kedaerahan bahasa Jawa dalam bidang sintaksis, karena peneliti melihat 

setiap dialek juga memiliki kekhasan dalam bidang sintaksis yang terdiri dari 

frase, klausa, dan kalimat. 
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